BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN

DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Pengertian Akuntansi dan Akuntansi Keuangan
2.1.1.1 Akuntansi
Akuntansi memegang peranan penting dalam sistermoekio dan
sosial. Keputusan-keputusan tepat yang diambil phata individu, perusahaan,
pemerintah dan kesatuan-kesatuan lain merupakanydua essensial bagi
distribusi dan penggunaan sumber daya Negara ypagld secara efisien. Untuk
mengambil keputusan seperti itu, kelompok-kelomfakebut harus mempunyai
informasi yang dapat diandalkan yang diperoleh dkuntansi. Oleh sebab itu,
akuntansi digunakan untuk mencatat, mengikhtisarkamelaporkan dan
mengintreprestasikan data ekonomi oleh banyak kmdemdi dalam sistem
ekonomi sosial.
Menurut Warren dkk (2011:9) yang dalam oleh Damayaian, akuntansi
adalah:
“Akuntansi fccounting adalah suatu sistem informasi yang
menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingangenai
aktivitas ekonomi dan kondisi perusahaan”.
Charles T. Horngren (2011:3) yang dalam oleh Ginani&

menyatakan akuntansi adalah:
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“Akuntansi @ccounting merupakan suatu sistem informasi yang
mengukur aktivitas bisnis, memproses data menjaghorbn, dan
mengkomunikasikan hasilnya kepada pengambil kepotysng akan
membuat keputusan yang akan mempengaruhi akthigas”.
Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut diatsempai pada
pemahaman penulis bahwa akuntansi merupakan prosaggidentifikasi,
mengukur, dan menyampaikan informasi atau kejadékonomi, dengan

maksud untuk mendapatkan penilaian dan membant geErgguna informasi

guna pengambilan keputusan.

2.1.1.2 Akuntansi Keuangan

Menurut Kieso, dkk dalam oleh Emil Salim (2011:2kuntansi
keuangan f{nancial accountinyyaitu

“Akuntansi keuangan merupakan sebuah proses yanakhie pada

pembuatan laporan keuangan menyangkut perusahaararase

keseluruhan untuk digunakan baik oleh pihak-pihatiernal maupun
pihak eksternal”

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, sampai peEfaahaman
penulis bahwa akuntansi keuangan merupakan preselsyatan laporan keuangan
oleh pihak penyusunan laporan keuangan yang mekyamgrusahaan secara
keseluruhan, untuk digunakan baik oleh pihak-pilwaiernal maupun pihak

eksternal.
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2.1.2 Laporan Keuangan
2.1.2.1 Pengertian Laporan Keuangan
Dalam menunjang semua aktivitas yang dilakukan gadvaan,

perusahaan membutuhkan sebuah laporan yang dapatgkem semua aktivitas
dan informasi keuangannya. Informasi yang disajiki@mgan benar sangatlah
penting bagi perusahaan karena dengan adanya tajgosgbut semua pihak yang
berkepentingan dapat dengan mudah menilai kinegausphaan dan dapat
memberikan input (informasi) yang bisa dipakai knpengambilan keputusan
yang akan berdampak pada kelangsungan hidup pearsalimasa kini maupun

masa depan.

Menurut Kieso, Weygandt and Warfield (2011:5), petign laporan
keuangan adalah:

“...the principal means through which a company comoaies its

financial information to those outside it. The staent provides a

company history quantified in money terms

Definisi laporan keuangan menurut Fahmi (2013.@3Jah:
“...suatu informasi yang menggambarkan kondisi keaanguatu
perusahaan, dan lebih jauh informasi tersebut ddipadikan sebagai

gambaran kinerja keuangan perusahaan tersebut.”
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Menurut Sofyan Syafri Harahap (2009:105) definisaridlaporan
keuangan sebagai berikut:

“Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuanganhdail usaha
suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka vestentu.Adapun
jenis laporan keuangan yang lazim dikenal adalatacaeatau laporan
laba/rugi atau hasil usaha, laporan arus kas, dapperubahan posisi
keuangan”.

Sedangkan menurut lkatan Akuntan Indonesia (IAladaPSAK No. 1
(2012:1-2) laporan keungan sebagai berikut:

“Laporan Keuangan merupakan bagian dari prosep@ea keuangan.
Laporan keuangan yang lengkap biasanya melipuéicaedaporan laba
rugi, laporan perubahan posisi keuangan (yangikisagdalam berbagai
cara, misalnya sebagai laporan arus kas atau amug),dcatatan dan
laporan lain, serta materi penjelasan yang meruphbkgian integral dari
laporan keuangan”.

Kemudian menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2012@8ngemukakan
pengertian laporan keuangan yaitu:

“Laporan keuangan merupakan struktur yang menyajikaosisi
keuangan dan kinerja keuangan dalam sebuah eftitasgan umum dari
laporan keuangan ini untuk kepentingan umum adgd@nyajian
informasi mengenai posisi keuangaffinancial position) kinerja
keuangan(financial performance) dan arus kagcash flow)dari entitas
yang sangat bergunantuk membuat keputusan ekonomis bagi para
penggunanya. Untuk dapat mencapai tujuan ini, Epokeuangan
menyediakan informasi mengenai elemen dari enyitag) terdiri dari
asset, kewajiban, nilai kekayaan bers{networth) beban, dan
pendapatan (termasugain dan losg, perubaharekuitas dan arus kas.
Informasi tersebut diikuti dengan catatan, akan b®rtu pengguna
memprediksi arus kas masa depan”.

Menurut Kasmir (2010:6), laporan keuangan sebagyakiat:
“Laporan keuangan adalah laporan yang menunjukai&okeuangan

perusahaan pada saat ini atau dalam suatu peeiddett’”.
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Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkahwh laporan
keuangan adalah suatu informasi yang menggambatkato perusahaan, posisi
keuangan perusahaan dan hasil-hasil yang telahpadicperusahaan, yang
selanjutnya akan menjadi informasi yang mengganamarkentang kinerja
perusahaan yang nantinya mampu memberikan bant@ad& pengguna untuk

membuat keputusan ekonomi yang bersifat financial.

2.1.2.2Tujuan Laporan Keuangan
Tujuan laporan keuangan menurut Pernyataan StaWdamtansi
Keuangan (PSAK) No. 1 (2015:3) adalah:
“Tujuan laporan keuangan adalah memberikan infornmasngenai
posisi keuangan, kinerja keuangan dan arus kada®ntyang
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan penggymaarma dalam
pembuatan keputusan ekonomi. Juga menunjukkan pagihnggung-
jawaban manajemen atas penggunaan sumber daya.”
Tujuan laporan keuangan menurut Kieso, Waygandh Wéarfield
(2011:7) adalah:
“The objective of general purpose financial repagtirs to provide
financial information about the reporting entityathis useful to present
and potential equity investors, lenders, and otbexditors in making
decisions in their capacity as capital providersfdrmation that is

decision-useful to investors may also be usefother users of financial
reporting who are not investors.

Berdasarkan tujuan laporan keuangan tersebut diatampai pada
pemahaman penulis bahwa tujuan laporan keuangdahadatuk memberikan

informasi posisi keuangan, kinerja, perubahan ekuitlan arus kas perusahaan

yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna tapatam rangka membuat
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keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan nogWAgjawaban

manejemen atas penggunaan sumber daya yang digleaicayepada mereka.

2.1.2.3Komponen Laporan Keuangan

Setiap perusahaan mengharuskan satu set lengkaparapeuangan
disajikan setiap periode. Seiring dengan laporanakgan tahun berjalan,
perusahaan juga harus memberikan informasi kompamddri periode
sebelumnya. Dengan kata lain, dua set lengkap dapkeuangan dan catatan
terkait harus dilaporkan.

Di dalam PSAK No.1 (Revisi 2013) tentang penyajeporan keuangan,
laporan keuangan yang lengkap terdiri dari:

1. Laporan posisi keuangan
Laporan posisi keuangan atau sering disebut neradalah
melaporkan jumlah asset, liabilitas dan ekuitas plenusahaan bisnis
pada akhir periode. Laporan posisi keuangan desajedemikian
rupa yang menunjukkan berbagai unsur posisi keuangeng
berguna untuk menunjukkan keadaan keuangan suatsap@an.

2. Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain
Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif fagrupakan
suatu ikhtisar pendapatan dan beban selama pesiakie tertentu.
Laporan ini disajikan sedemikian rupa untuk mengweaberhasilan
kinerja perusahaan selama periode tertentu. Eml#pat menyajikan
laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif ¢engan dua
pendekatan:

a. Laporan tunggal yaitu bagian tersebut disajikarsdag,
dengan bagian laba rugi disajikan pertama kali nikeitig
secara langsung dengan bagian penghasilan komgrehen
lain.

b. Laporan terpisah yaitu laporan laba rugi dan pesigira
komprehensif lain disajikan dalam dua bagian. Danga
bagian laporan laba rugi mendahului laporan yang
menyajikan penghasilan komprehensif.

3. Laporan perubahan ekuitas
Laporan perubahan ekuitas merupakan suatu ikhpsanbahan
ekuitas pemilik yang terjadi selama jangka wakttetdu. Perubahan

\ This PDF was created using the PDF CONVERTER Elite software

J_f To remove this watermark, please license this product at www.pdfconverter.com



29

ekuitas perusahaan menggambarkan peningkatan a&tawrupan
aktiva bersih atau kekayaan selama periode beratamgk

4. Laporan arus kas
Laporan arus kas memberikan dasar bagi penggunaralap
keuangan untuk menilai kemampuan entitas dalam haesilgan kas
dan setara kas dan kebutuhan entitas dalam menggumaus kas
tersebut. Laporan arus kas terdiri dari 3 (tigaisa, yaitu:

a. Aktivitas operasi, yaitu melaporkan ikhtisar pemeaan
dan pembayaran kas yang menyangkut operasi pearsaha

b. Aktivitas investasi, yaitu melaporkan transaksi keduk
pembelian atau penjualan aset tetap.

c. Aktivitas pendanaan, yaitu melaporkan transaksi yasy
berhubungan dengan investasi pemilik, peminjamara da
dan pengambilan uang oleh pemilik.

5. Catatan atas laporan keuangan
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi dharb atas apa
yang disajikan dalam laporan posisi keuangan, &ptaba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, laporan laba rugpisah (jika
disajikan), laporan perubahan ekuitas, dan laparas kas. Catatan
atas laporan keuangan memberikan penjelasan ndeatifpos-pos
yang disajikan dalam laporan keuangan tersebut.

6. Informasi komparatif
PSAK No.1 (revisi 2013) mengklasifikasikan inform&smparatif
yang harus disajikan dalam laporan keuangan meBjagiitu:

a. Informasi komparatif minimum, yang menjelaskan bahw
entitas menyajikan informasi komparatif terkait gen
periode sebelumnya untuk seluruh jumlah yang dilego
dalam laporan keuangan periode berjalan, kecuali
dinyatakan lain oleh PSAK/ISAK. Informasi kompartif
yang bersifat naratif dan deskriptif dari laporagué&ngan
periode sebelumnya diungkapkan kembali jika relevan
untuk pemahaman laporan keuangan berjalan.

b. Informasi komparatf tambahan, yang menjelaskan bhahw
entitas dapat menyajikan informasi komparatif sabag
tambahan atas laporan keuangan komparatif minimamy y
disyaratkan SAK, sepanjang informasi tersebut plisia
sesuai dengan SAK.

2.1.3 Analisis Laporan Keuangan
2.1.3.1 Pengertian Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan pada dasarnya, dilakliemena pemakai

laporan keuangan ingin mengetahui tingkat keuntundgn tingkat risiko atau
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tingkat kesehatan suatu perusahaan (Mamduh M. Halzedf Abdul Halim,
2009:5).
Menurut Kasmir (2013:66) analisis laporan keuaradealah:

“Analisis laporan keuangan adalah suatu prosessan#trhadap laporan
keuangan dengan tujuan agar dapat mengetahui p&sisangan
perusahaan saat ini. Dan hasil analisis laporararigan juga akan
memberikan informasi tentang kelemahan dan kekugssng dimiliki

perusahaan. Dengan mengetahui kelemahan ini, mma@@jeakan
dapat memperbaiki atau menutupi kelemahan tersdbaot kekuatan
yang dimiliki perusahaan harus dipertahankan addaldn ditingkatkan”.

Dengan menganalisis laporan keuangan, seorang signatlapat
menilai apakah manajer keuangan dapat merencartdd@amengimplementasi-
kan setiap tindakan secara konsisten dengan tumamakmurkan para
pemegang saham. Berdasarkan penjelasan tersebtds,diagampai pada
pemahaman penulis bahwa analisis laporan keuangmopakan metode atau
teknik yang digunakan untuk memahami secara leb#mdalam data-data di

dalam laporan keuangan.

2.1.3.2 Tujuan Analisis Laporan Keuangan
Menurut Kasmir (2013:68) tujuan analisis laporandtegan adalah:

1. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan daddun periode
tertentu, baik harta, kewajiban, modal maupun hasidha yang
telah dicapai untuk beberapa periode.

2. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yaegjadi
kekurangan perusahaan.

3. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimilikupahaan.

4. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa gajay periu
dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisiargan
perusahaan saat ini.

5. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke deppakah
perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggapadl atau

gagal.
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6. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengasgheran sejenis
tentang hasil yang mereka capai.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, sampai padahaenan penulis
bahwa analisis laporan keuangan adalah untuk mefeperpandangan
tentang posisi keuangan perusahaan di masa yang d&tang. Dengan
melakukan analisis laporan keuangan, maka inforiyasy dibaca dari laporan
keuangan akan menjadi lebih luas dan lebih dalarbuHgan satu pos dengan pos
lain akan dapat menjadi indikator tentang posisi pl@stasi keuangan perusahaan

serta menunjukkan bukti kebenaran penyusunan lap@w@angan.

2.1.3.3 Metode dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Untuk melakukan analisis laporan keuangan diperluk@tode dan
teknik analisis yang tepat. Tujuan dari penentuagtode dan teknik analisis
yang tepat adalah agar laporan keuangan tersepat deemberikan hasil yang
maksimal. Hasil analisis laporan keuangan akan reekdn informasi tentang

kelemahan dan kekuatan yang dimiliki perusahaan.

Di samping metode yang digunakan untuk menganaligfgoran
keuangan, terdapat beberapa jenis teknik anaig@dn keuangan. Adapun jenis-
jenis teknik laporan keuangan menurut Kasmir (20@)B8adalah sebagai berikut:

. Analisis Perbandingan antara Laporan Keuangan;

. AnalisisTrend

. Analisis Presentase;

. Analisis Sumber dan Penggunaan Dana,;

. Analisis Sumber dan Penggunaan Kas;

. Analisis Rasio;

. Analisis Laba Kotor;

. Analisis Titik Pulang Pokok atau Titik ImpaBreak Even Point

O~NO U WNE
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Adapun penjelasan masing-masing teknik analisioréap keuangan
adalah sebagai berikut:

1. Analisis perbandingan antara laporan keuangan, pakamn analisis
yang dilakukan dengan membandingkan laporan keunarighih
dari satu period. Artinya minimal dua periode at@iih. Dari
analisis ini akan dapat diketahui perubahan-perajang terjadi.
Perubahan yang terjadi dapat berupa kenaikan aauryman dari
masing-masing komponen analisis. Dari perubahan terlihat
masing-masing kemajuan atau kegagalan dalam mendapget
yang telah ditetapkan sebelumnya.

2. Analisis trend, merupakan analisis laporan keuangan yang biasanya
dinyataka dalam persentase tertentu. Analisis itakakan dari
periode ke periode sehingga akan terlihat apakatusalkaan
mengalami perubahan serta seberapa besar perub@insebut
dihitung dalam persentase.

3. Analisis persentase per komponen, merupakan analigng
dilakukan untuk membandingkan antara komponen-kompoyang
ada dalam suatu laporan keuangan, baik di neracgpunalaporan
laba rugi.

4. Analisis sumber dan penggunaan dana, merupakansiangbhng
dilakukan untuk mmengetahui sumber-sumber dana sapkaann
dan penggunaan dana dalam suatu periode. Anatisigiga untuk
mengetahui jumlah modal kerja dan sebab-sebab &lenyh jumlah
modal kerja dalam suatu periode.

5. Analisis sumber dan penggunaan kas, merupakan sasnafang
digunakan untuk mengetahui sumber-sumber penggunicas
perusahaan dan penggunaan uang kas dalam suatdepe3elain itu
juga untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jukdahdalam
periode tertentu.

6. Analisis rasio, merupakan analisis rasio yang dfan untuk
mengetahui hubungan pos-pos yang ada dalam satatamap
keuangan atau pos-pos antara laporan keuanganangaaclaporan
laba rugi.

7. Analisis laba kotor, merupakan analisis yang digana untuk
mengetahui jumlah laba kotor dari satu periodenigandan untuk
mengetahui sebab-sebab berubahnya laba kotor wérsabtar
periode.

8. Analisis titik pulang pokok disebut juga analisiktimpas atau
break even pointTujuan analisis ini digunakan untuk mengetahui
paa kondisi bagaimana penjualan produk dilakukam mErusahaan
tidak mengalami kerugian.
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Analisis laporan keuangan terdiri dari penelaahteu amempelajari
dari pada hubungan dan tendensi atau kecenderytrgand) untuk menentukan
posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembargEusahaan yang
bersangkutan. Metode dan teknik analisa digunakaitnkumenentukan dan
mengukur hubungan antara pos-pos yang ada dalapnaigpsehingga dapat
diketahui perubahan-perubahan dari masing-masings p{ersebut bila
diperbandingkan dengan laporan dari beberapa meuoduk satu perusahaan

tertentu, atau diperbandingkan dengan alat-alabpading lainnya.

2.1.4 Rasio Keuangan
2.1.4.1 Pengertian Rasio Keuangan

Dalam menganalisa kondisi keuangan suatu perusahdapat
dilakukan salah satunya dengan cara menghitung-rasio keuangan yang
sesuai dengan keinginan. Analisa rasio keuangaopakan suatu analisis yang
sangat banyakdigunakan. Analisis rasio keuangandirsedimulai dengan

laporan dasar, yaitu neraca, dan laporan labakaorgprehensif.

Menurut Kieso, Waygandt, dan Warfield (2011:2219sio0 keuangan
adalah:

“Ratio express the mathematical relationship betwae® quantityand
another. Ratio analysis expresses the relationsdmpong pieces of
selected financial statement data, in a precentageate, or a simple
proportion”
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Rasio keuangan menurut Kasmir (2013:104) adalah:

“Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingk@gkaanangka
yang ada dalam laporan keuangan dengan cara mersagiangka
dengan angka lainnya. Perbandingan dapat dilakuiatara satu
komponen dengan komponen dalam satu laporan keueaasiga antar
komponen yang ada diantara laporan keuangan. Kemwdigka yang
di perbandingkan dapat berupa angka-angka dalanmpsabde maupun
berbeda periode”.

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut diatsanpai pada
pemahaman penulis bahwa rasio keuangan merupakai snalisis yang lazim
digunakan oleh para analisis keuangan, dimana daf@mganalisisnya hanya
membandingkan antar pos-pos atau komponen-kompea&n dengan yang
lainnya yang memiliki hubungan untuk kemudian yadgujukan untuk

menunjukkan perubahan dalam kondisi keuangan sgduisahaan.

2.1.4.2 Jenis-jenis Analisis Rasio Keuangan
Adapun jenis-jenis rasio keuangan menurut SofyaafrByHarahap
(2010:301) yang sering digunakan yaitu:

1. Rasio Likuiditas
Menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menyaesai
kewajiban jangka pendeknya. Rasio-rasio ini dapfatuwhg melalui
sumber informasi tentang modal kerja yaitu posgdds/a lancar dan
hutang lancar. Beberapa rasio likuiditas ini adaaho lancar, rasio
cepat(quick ratio) rasio kas atas aktiva lancar, rasio kas atagyutan
lancar, rasio aktiva lancar dan total aktiva, aktlancar dan total
utang.

2. Rasio Solvabilitas Menggambarkan kemampuan perasalalam
membayar kewajiban jangka panjangnya atau kewajiban
kewajibannya apabila perusahaan dilikuidasi. Rasidapat dihitung
dari pos-pos yang sifatnya jangka panjang sepé&tiveatetap dan
utang jangka panjang. Rasio solvabilitas antararksio utang modal,
debt service ratigrasio pelunasan utang), dan rasio utang atagaakti
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3. Rasio Rentabilitas / Profitabilitas Menggambarkaemimpuan
perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemardpoaumber
yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modailaju karyawan,
jumlah cabang dan sebagainya. Rasio yang menggkambar
kemampuan perusahaan menghasilkan laba disebutQpgaating
Ratio Asset Turn Over (Return On AsseReturn on Invesment
(Return on Equity) Return on Total AsseBasic Earning Power
Earning Per Share, Contribution Margiman kemampuan karyawan
(rasioproduktivitas).

4. Rasio LeverageMenggambarkan hubungan antara utang perusahaan
terhadap modal maupun aset. Rasio ini dapat medéla¢rapa jauh
perusahaan dibiayai oleh utang atau pihak luar alengmampuan
perusahaan yang digambarkan oleh mdel@lity) Rasio ini bisa juga
dianggap bagian dari rasio Solvabilitas dan terdias Leverage
Capital Adequency Ratio (CARRasio Kecukupan Modal), dan
CapitalFormation

5. Rasio Aktivitas Menggunakan aktivitas yang dilakukaerusahaan
dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatanjuakan,
pembelian dan kegiatan lainnya. Rasio ini terdissénventory Turn
Over, Receivable Turn OveFixed Asset Turn OverTotal Asset Turn
Over, dan Periode Penagihan Piutang.

6. Rasio Pertumbuhan Menggambarkan persentase petamipos-pos
perusahaan dari tahun ke tahun. Rasio ini terdas &Kenaikan
Penjualan, Kenaikan Laba BersiBarning per Share (EPS)dan
KenaikanDeviden per Share

7. Rasio Penialaian Pas@lvlarket Based RatioRasio ini merupakam
rasio yang lazim dan yang khusus dipergunakan shrpanodal yang
menggambarkan situasi/keadaan prestasi perusahgeasal modal.
Tidak berarti rasio lainnya tidak terpakai. Rasioterdiri atasPrice
Earning Ratio (PER danMarket to Book Value Ratio

8. Rasio Produktivitas Rasio ini menunjukan tingkabduktivitas dari
unit atau kegiatan yang dinilai, misalnya rasio ykaran atas
penjualan, rasio biaya per karyawan, rasio penjutdahadap space
ruangan, rasio laba terhadap karyawan, rasio &xbadap cabang dan
rasio lainnya.

Menurut Lyn M. Fraser dalam buku Arief Sugiono dady Untung
(2008:56-57), rasio keuangan dapat digolongkangseteerikut.
1. Rasio Likuiditas (Solvensi jangka pendek), yamgengukur
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan uang

tunai.Terdiri dari rasio lancafcurrent ratio), Rasio cepat(quick
ratio), Rasio aliran kagcash flow liquidity ratio).
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2. Rasio Aktivitas (Efisiensi Pengolahan Aset), yargngukur likuiditas
aktiva tertentu dan efisiensi pengelolaan asseljrii@lari: Rata-rata
pengumpulan piutan@ccount receivable in dayg)erputaran piutang
(Account receivable turn ovemperputaran persediagmventory turn
over) perputaran aktiva tetgpixed asset turn Overperputaran total
aktiva(Asset Turn Over)

3. Rasio Leverage (Pembelanjaan dengan hutang dan pelunasannya),
yang mengukur sejauh mana pembelanjaan dilakukagadehutang
yang dibandingkan dengan modal, dan kemampuan unarkbayar
bunga dan beban tetap lain. Terdiri darebt to Equity TIER, Fixed
ChangeCoverage, Cash Flow adequancy

4. Rasio Profitabilitas (Efisiensi dan kinerja kesahan), yaitu
mengukur kinerja secara keseluruhan perusahaamefa@ensi dalam
pengelohan akitiva, kewajiban dan kekayaan. Terdari: Gross
Profit Margin, Operating Profit Margin Net Profit Margin Cash
Flow Margin, ROA,ROE, danCash return On Assets

Sedangkan menurut Fred J. Woston dalam buku Atgiddo dan Edy
Untung (2008:56), rasio-rasio keuangan ini dapetldmpokan menjadi hal:

1. Rasio likuiditas, bertujuan mengukur kemampuarugahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2. Rasio leverage, bertujuan mengukur sajauh manauediu keuangan
perusahaan dibiayai dengan dan pinjaman.

3. Rasio aktivitas, bertujuan mengukur efektivitas ugahaan dalam
mengoperasikan dana.

4. Rasio profitabilitas, bertujuan mengukur efektigsitaanajemen yang
tercermin pada imbalan hasil dari investasi melak&giatan
penjualan.

5. Rasio pertumbuhan, bertujuan mengukur kemampuansgleaan
dalam \mempertaruhkan kedudukannya dalam pertumbuha
perekonomian dan dalam industri.

6. Rasio valuasi, bertujuan mengukur performa perwsahaecara
keseluruhan, karena rasio ini merupakan pencermidan risiko dan
rasio imbalan hasil”.
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Profitabilitas
Pengertian Profitabilitas

Menurut Irham Fahmi (2012:212), profitabilitas sgaicberikut:

“Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan gdmmana
perusahaan mampu untuk mengelola hutangnya dalam rangka
memperoleh keuntungan dan juga mampu untuk melukasibali
hutangnya”.

Sutrisno (2012:217) mengungkapkan bahwa:

“Profitabilitas akan menunjukan seberapa besakéhgeuntungan yang

dapat diperoleh oleh perusahaan”.

KemudiammenuruflToto Prihad (2011:138)
“Profitabilitas adalahkemampuan menghasilkan laba. Pengertian laba
bisa bermacam macam, tergantung &ahbutuhan dari pengukuran laba

tersebut”.

Dari penyataan diatas, dapat disimpulkan bahwao rasofitabilitas

berusaha mengukur kemampuan perusahaan menghatalian baik dengan

menggunakan seluruh aktiva yang ada maupun dengarmggunakan modal

sendiri.

Kemampuan mendapatkan laba merupakan Iak$ilr bersih dari

berbagai kebijakan dan keputusan manajemen. Rasiditapilitas akan

memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas gpltaan perusahaan.

Dengan demikian bagi investor jangka panjang akamga berkepentingan
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dengan analaisis profitabilitas ini misal bagi pgamy saham akan melihat

keuntungan yang benar benar akan diterima dalamukéividen.

2.1.5.2 Tujuan dan Manfaat Profitabilitas
Tujuan utama yang ingin dicapai perusahaan yangeméng adalah
memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal. &@engmperoleh laba atau
keuntungan yang maksimal seperti yang telah ditkage perusahaan dapat
berbuat banyak bagi kesejahteraan pemilik, karyawarta meningkatkan mutu
produk dan melakukan investasi baru. Maka manejemaenslah dituntut untuk
memenuhi target yang telah ditetapkan. Rasio aiwfitas mempunyai tujuan dan
manfaat bagi pihak diluar perusahaan, terutamakpieak yang memiliki
hubungan atau kepentingan dengan perusahaan.
Menurut Kasmir (2012:196), tujuan penggunaan rasditabilitas bagi
perusahaan maupun pihak luar perusahaan yaitu:
1. Untuk mengukur atau menghitung laba yang dipérgerusahaan
dalam satu periode tertentu.
2. Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebgtardengan tahun
sekarang
3. Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu
4. Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajalgate modal
sendiri.
Manfaat dari rasio profitabilitas menurut Kasmif{2:196), yaitu:
1. Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperpietusahaan dalam
satu periode.
2. Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumd@ygan tahun
sekarang.

3. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.
4. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak clemgaal sendiri.
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5. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahayang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri”

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan secatarlsana bahwa tujuan
rasio profitabilitas yaitu untuk mengukur laba yatigeroleh perusahaan, untuk
menilai posisi laba padaperusahaan, untuk mengakgmbangan laba, untuk
menilai besarnya laba sedangkan manfaat dari gasibtabilitas yaitu untuk
mengetahui besarnya tingkat laba, mengetahui pokba, mengetahui
perkembangan laba, mengetahui besarnya laba, damk umengetahui

produktivitas dari seluruh dan perusahaan yangndikan.

2.1.5.3 Jenis-jenis Rasio Profitabilitas

Terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas yaagatl digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan. Jenis-jenis rakioditas yang dapat
digunakan perusahaan untuk mengukur kemampuan,

Menurut Kasmir (2012:197) adalah:

1. Profit margin

2. Return on investment

3. Return on equity

4. Laba per lembar saham.

Menurut Sutrisno (2012:222) jenis-jenis rasio pedfilitas yaitu:

1. Net Profit Margin
Mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilka
keuntungan dari setiap penjualan
Return On Assets

2. Sering disebut sebagai rentabilitas ekonomis mé&ampaukuran
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba deseyana
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan

3. Return on Equity
Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntudgagan
modal sendiri yang dimiliki”.
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Menurut Sofyan Syafri Harahap (2008:304-306) bgieergenis rasio

profitabilitas ini dapat dikemukakan sebagai beriku

Pendapatan Bersih
1 Margin LabaProfit Margin)

Penjualan

Pennjualan Bersih
Aset turn over (Return on

2
Aset
) Total Aktiva
Laba Bersih
3 Return on Invesment (Return _
on Equity) - _
Rata—-rata Modal (Equity)
Laba Bersih
4. Return on Total Aset =
Rata-rata Total Aset
Laba Sebelum Bunga dan Pajak
5. Basic Earning Power =
Total Aktiva
Laba bagian saham bersangkutan
6. Earning Per Share =
Jumlah saham
Laba Kotor
7. Contribution Margin =
Penjualan

Adapun jenis-jenis rasio profitabilitas menurut Soa (2011:22) dalam
Julita (2013):

a.Return on Total Asse(ROA)
b. Return on EquityROE)
c. Profit Margin Ratid
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2.1.5.4 ROE (Return of Equity)

Para pemegang saham selalu mengharapkan pengembtds uang
mereka, dan rasio profitabilitas menunjukkan besarpengembalian tersebut
dilihat dari kacamata akuntansi. Salah satu rasibtabilitas yang terdapat dalam
laporan adalaReturn On EquityROE).

Dalam analisis fundamental terdapat raBeturn On Equity(ROE).
Menurut Brigham dan Houston, terjemahan Ali Akbardignto (2013:149) rasio
ROE digunakan untuk mengukur tingkat pengembaltas avestasi pemegang
saham. Semakin besar ROE, semakin besar pula tikgkatungan yang dicapai
oleh perusahaan dan semakin besar juga tingkaepdrajian atas investasi para
pemegang saham.

Rasio ini dikatakan sebagai rasio yang paling pgntlalam keuangan
perusahaan. ROE mengukur pengembalian absolut yakan diberikan
perusahaan kepada para pemegang saham. Suatu RO@gkyang bagus akan
membawa keberhasilan bagi perusahaan, yang meagjekibtingginya harga
saham dan membuat perusahaan dapat dengan mudatiknoiema baru. Hal itu
juga akan memungkinkan perusahaan untuk berkembaagciptakan kondisi
pasar yang sesuai, dan pada gilirannya akan mekahelaba yang lebih besar,
dan menciptakan pertumbuhan kekayaan para pemnalikny

ROE sering juga disebut dengan rentabilitas modadisi, yaitu rasio
yang mengukur seberapa banyak keuntungan yang dndrgi pemilik modal
sendiri (Suad H dan Enny P, 2012:73). Semakin tiR§QE berarti semakin baik

kinerja perusahaan dalam mengelola modalnya untekghasilkan keuntungan
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bagi pemegang saham (Chrisna, 2011:34). Dengandatesemakin tinggi rasio
ini maka semakin kinerja perusahaan dalam menggunakodalnya untuk
menciptakan keuntungan. Perusahaan yang teglah public meningkatkan
profitabilitas dengan cara meningkatkan penjualan®enjualan selalu berupaya
agar ROE dapat selalu ditingkatkan. Hal ini diséaabkarena semakin tinggi
ROE menunjukkan semakin efektif perusahaan memikiki@a modalnya dari
para pemegang saham untuk menghasilkan laba bses#eah pajak, dengan
semakin meningkatnya ROE maka semakin besar kegmencapara pemegang
saham dalam menyetorkan modalnya.

ROE menurut Brigham dan Houston (2013:14@pat diukur dengan
satuan persen dan secara matematis rumus ROE adalah

_ Laba Bersih (EAT)

ROE
Total Ekuitas

x 1000%

Brigham dan Houston terjemahan Ali Akbar Yulianto (2013:149)

Nilai Return On Equityyang positif menunjukkan baiknya kinerja
perusahaan dalam mengelola modalnya dari invgséagipemegang saham yang
ada untuk menghasilkan laba. Keberhasilan perusakiaiam menggunakan
modalnya dari investasi para pemegang saham akajadnelaya tarik bagi para
investor untuk menanamkan kembali modalnya di @drasn tersebut.
Peningkatan daya tarik perusahaan menjadikan pgexasatersebut makin
diminati investor, karena tingkat pengembalian at@estasinya semakin besar.

Agus H dan Martono (2012:62) mengemukakan bahwa imialjuga akan
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berdampak bahwa harga saham dari peruahaan tedigbasar modal juga akan

semakin meningkat.

2.1.6 Leverage
2.1.6.1 PengertianLeverage

Istilah leverage biasanya dipergunakan untuk menggambarkan
kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktivadateal yang mempunyai
beban tetapfiked cost assets or fundsntuk memperbesar penghasilaetyrn)
bagi pemilik perusahaan. Dengan memperbesar tingkarage maka hal ini
berarti bahwa tingkat ketidakpastiam¢ertainty dari return yang akan diperoleh
akan semakin tinggi pula, tetapi pada saat yangashah tersebut juga akan
memperoleh jumlalreturn yang akan diperoleh. Tingkdeverage bisa saja
berbeda-beda antara perusahaan yang satu denggriayamya atau dari satu
periode ke periode berikutnya. Tetapi yang jelasjakin tinggi tingkateverage
akan semakin tinggi risiko yang dihadapi serta s&mhbesar tingkat return atau
penghasilan yang diharapkan. Sudana (2011:20) heéapat bahwdeverage
adalah mengukur berapa besar penggunaan utang dakmbelanjaan
perusahaan.

Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban gapgkdek maupun

jangka panjangnya sehingga lebih menyeluruh.
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Irham Fahmi (2012:127) mendefinisikan raggwerageadalah sebagai
berikut:

“Rasio leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai

dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu talggi membahayakan

perusahaan karena perusahaan akan masuk dalanorkagetreme

leverage(utang ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalagkét utang

yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utarsgbut”.

Menurut Kasmir (2012:151) rasieverageyaitu:

“Rasio solvabilitas ataleverageratio merupakan rasio yang digunakan

untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibdgngan utang.

Artinya berapa besar beban utang yang ditanggungisgeaan

dibandingkan dengan aktivanya”.

Berdasarkan definisi-definisi diatas dapat disirkpal bahwaleverage
merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusatalm membayar
kewajiban jangka panjangnya yang membandingkanrartatang dan ekuitas

dalam pendanaan perusahaan dan menilai batasasapaam dalam meminjam

uang.

2.1.6.2Tujuan dan Manfaat Leverage

Terdapat beberapa tujuan dan manfaat rasio sdbeabibagi pihak
perusahaan dan pihak di luar perusahaan. MenursimkKa(2012:153-154),
berikut adalah beberapa tujuan perusahaan dengaggonmeakan rasio solvabilitas
yakni:

1. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap keavakbpada pihak
lainnya (kreditor).

2. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memerakajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjamanasuikbunga).

3. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva kisaya aktiva
tetap dengan modal.

4. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaaaygiboleh utang.
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5. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang pexasaterhadap
pengelolaan aktiva.

Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas é¢marage raticadalah:

1. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan adaph

kewajiban kepada pihak lainya.

2. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuvajikan

yang bersifat tetap.

3. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai akihasusnya

aktiva tetap dengan modal.

4. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusaliaiagai hutang.

5. Untuk menganalisis seberapa besar hutang perusdepangaruh

terhadap pengelolaan aktiva.

6. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagiansgéiap rupiah

modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangaajang.

7. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang sedjexgih ada

terdapat sekian kalinya modal sendiri; dan

8. Manfaat lainnya.
2.1.6.3Jenis-jenis dan Pengukuran Rasid everage

Menurut Kasmir (2012:155-163) terdapat beberapaisjenasio
solvabilitas ataueverageratio yang bisa dimanfaatkan oleh perusahaan yakni
sebagai berikut:

1. Debt to Asset Ratio (Debt Ratio)

Debt Ratio merupakan rasio utang yang digunakamkumengukur
perbandingan antara total utang dengan total akidesngan kata lain, seberapa
besar aktiva perusahaan dibiayaioleh utang ataerajed besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tingginget pendanaan dengan

utang semakin banyak, maka semakin sulit bagi pbasn untuk memperoleh

tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusah@ak tmampu menutupi
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utang-utangnya dengan aktiva yang dimilikinya. Oeam pula apabila rasio
rendah, semakin kecil perusahaan dibiayai dengangutStandar pengukuran
untuk menilai baik tidaknya rasio perusahaan, digan rasio rata-rata industri
sejenis.

Rumus untuk mencardebt ratio dapat digunakan sebagai berikut

(Kasmir, 2012:156)

Total debt

Debt to Asset Ratie

Total azzets

2. Debt to Equity Ratio

Debt to Equity ratiomerupakan rasio yang digunakan untuk menilai
utang dan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara loagcingkan antara seluruh
utang, termasuk utang lancer dengan seluruh eku®asio ini berguna untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjaredifar) dengan pemilik
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfunggikumengetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.
Rumus untuk mencari debt to equity ratio depat midpan perbandingan antara

total utang dengan total equitas sebagai berikasiiir, 2012:157)

Debt to Equity Ratie: T2 Hutaae (Debi)
Ekuitas { Equity)

3. Long Term Debt to Equity Ratio (LTDtER)

Long term debt to equity ratinerupakan rasio antara utang jangka
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panjang dengan modal sendiri. Tujuannya adalahkumingukur berapa bagian
dari setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan ifean utang jangka panjang
dengan cara membandingkan antara utang jangkangadgngan modal sendiri
yang disediakan oleh perusahaan.

Rumus untuk mencari longerm debt to equity ratimdalah dengan
menggunakan perbandingan antara utang jangka mgad@mgan modal sendiri

(Kasmir, 2012:159), yaitu:

Total Hutanglong term debt
LTDIER= kel
Ekuity

4. TimeInterest Earned

Menurut J.Fred Weston dalam Kasmir (2012:160b)e interest earned
merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolebanga. Rasio ini diartikan
oleh James C.Van Horne juga sebagai kemampuangbeas untuk membiayai
bunga, sama sepeaverage ratio

Jumlah kali perolehan bunga attmnes inters earnednerupakan rasio
untuk mengukur sejauh mana pendapatan dapat mertampa membuat
perusahaan merasa malu karena tidak mampu mentiiayarbunga tahunannya.
Apabila perusahaan tidak mampu membayar bungamdadmgka panjang
menghilangkan kepercayaan dari para kreditor. Bakkidakmampuan menutup
biaya tidak menutup kemungkinan akan mengakiba#ganya tuntutan hukum
dari kreditor. Lalu lebih dari itu, kemungkinan psahaan menuju kea rah pailit

semakin besar.

‘ )\F This PDF was created using the PDF CONVERTER Elite software

>~ Toremove this watermark, please license this product at www.pdfconverter.com



48

Untuk mengukur rasio ini, digunakan perbandingataranlaba sebelum
bunga dan pajak dibandingkan dengan biaya bungg déeluarkan. Rumus
untuk mencari times interest earned dapat digunaleamgan dua cara sebahai

berikut (Kasmir, 2012:160)

EEIT

Time Interest Earned

Biava Bunga (inters)

atau

Time Interest Earned _EE!T*Biava Bunga

Biaya Bunga (inters)

5. Fixed Charge Converage (FCC)

Fixed charge coveragatau lingkup biaya tetap merupakan rasio yang
mempunyatimes interest earned ratidlanya saja perbedaannya adalah rasio ini
dilakukan apabila perusahaan memperoleh utang gapgkjang atau menyewa
aktiva berdasarkan kontak sewaage contragt Biaya tetap merupakan biaya
bunga ditambah kewajiban sewa tahunan atau jareykanmg.

Rumus untuk mencariied charge coverage (FCCadalah sebagai

berikut (Kasmir, 2012:162)

EEBIT + Kewajiban Bunga+ Kewajiban sewa flease

Fixed Charnge Converage

Biava bungat+Kewajiban zewa leaze
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Financial Leverage
PengertianFinancial Leverage
Financial leverage menurut Agus Sartono (2010:%68:

“Financial leverageadalah penggunaan sumber dana yang memiliki
beban tetap dengan harapan akan memberikan keantwang lebih
besar dari pada beban tetapnya sehingga akan rkatkag keuntungan
yang tersedia bagi pemegang sahdrmancial Leverage dengan
demikian menunjukkan perubahan laba per lembarnsakarning per
shareatau EPS) sebagai akibat perubahan EBIT.”

Menurut Drs. Hessel Nogi S. Tangkilisan, M.Si (213) yaitu:

“Financial leverage (penuasan keuangan) digunakan untuk
meningkatkan perolehan atas modal senditu¢n on equity suatu
perusahaan yang dihitung sebagai laba{ing9 dibagi dengan modal
pemegang saham biagamhmon stockholder’s equiity

Sedangkan menurut Arthur J. Keown (2010:106) mexkgat bahwa:
“Financial leverage adalah praktek pendanaan sebagian aktiva
perusahaan dengan sekuritas yang menanggung tipgkegembalian
yang tetap (terbatas) dengan harapan bisa menkagkg@tengembalian
bagi pemegang saham.”

Financial leveragemenurut Sutrisno (2012:201) adalah:

“Financial leveragderjadi akibat perusahaan menggunakan sumber dana
dari hutang yang menyebabkan perusahaan harus gweman beban
tetap. Atas penggunaan dana hutang perusahagp tsdtiaanya dibebani
biaya bunga.Financial leverage mengukur pengaruh perubahan
keuntungan operasi (EBIT) terhadap perubahan peataap bagi
pemegang saham (EAT). Yang mempengaruhi pendapatamlik
adalah besarnya EBIT yang diterima dan strukturahgang dipunyai.”
Pengertiarfinancial leveragemenurut Lukman Syamsuddin (2011:113)
yaitu:

“Kemampuan perusahaan dalam menggunakan kewajbaajkan
finansial yang sifatnya tetap untuk memperbesarg@erm perubahan

EBIT terhadap pendapatan per lembar saham biasg).(EP
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Sedangkan pengertidmancial leveragemenurut Brigham, Eugene F.
& Houston, Joel F yang dalam oleh Ali Akbar YuliarfP013:165)yaitu:

“Leverage keuanganfifancial leveragg adalah tingkat sampai sejauh

mana efek dengan pendapatan tetap (utang dan samefaren)

digunakan dalam struktur modal suatu perusahaan”.

Berdasarkan pengertian-pengertian dapat dikatakanwd financia
lleverage adalah praktek pendanaan dari sebagian aktiva yawemiliki
beban tetap berupa bunga dengan tujuan meningkakieamtungan bagi

pemegang saham.

2.1.7.2 Metode PengukuranFinancial Leverage

Ukuran tingkatfinancial leverageadalahdegree of financial leverage
(DFL). (Sutrisno, 2012:201). Menurut Agus Sartono (2@85),degree financial
leverage (DFL)adalah perubahan laba per lembar saham karenaaparlaba
sebelum bunga dan pajak (EBIT) atau rasio antarseptase perubahan EPS
dibanding dengan persentase perubahan EBIT.

DFL pada X = %Perubahan EPS
%Perubahan EBIT

Yang dapat diformulasikan menjadi:

DFL pada X =AEPS: 4 EBIT
EPS EBIT

Sumber: Agus Sartono (2010: 263)
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Dimana:

DFL = Degree of financial leverage.

A EPS = Selisih EPS tahun berjalan — EPS tahun seteya.

EPS =Earning Per Sharedidapat dari laba bersih setelah bunga dan pajak
dibagi jumlah saham yang beredar.

A EBIT = Selisih EBIT tahun berjalan — EBIT tahumskimnya.

EBIT = Earning Before Interest and Taxedidapat dari pendapatan penjualan

dikurangi biaya operasi.

2.1.8 Harga Saham
2.1.8.1 Pengertian Harga Saham

Kekuatan pasar dapat menjadi tombak dalam penenilaamperusahaan,
jika pasar menilai bahwa perusahaan penerbit satelam kondisi baik maka
biasanya harga saham akan naik.

Pengertian harga saham menurut Agus Sartono (20)10:7

“Harga pasar saham terbentuk melalui mekanisme ipg&gam dan
penawaran di pasar modal. Dalam bentuk pasar efysieg lemah, harga
pasar sekuritas dapat diproyeksikan atas dasargpalakecenderungan
harga periode sebelumnya tetapi juga informasi unsemperti halnya
informasi pembayaran dividen, laba perusahaan, upkm saham
baru.Investor tidak dapat secara konsisten mengielkeguntungan atas
dasar informasi yang telah dipublikasikan karenahtéercermin dalam
harga pasar saham.Bentuk pasar efisien yang kai@a lpasar sekuritas
mencerminkan kecenderungan perubahan harga pesedelumnya,
informasi yang telah dipublikasikan daivate information Bentuk
yang terakhir ini merupakan bentuk yang ideal karbarga sekuritas
merupakan harga yang objektif atau fair price ddaktada seorangpun
yang secara konsisten mampu mempereiaesseturn’.
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Menurut Agus Sartono (2010:9) mengemukakan bahwa:

“Harga saham terbentuk di pasar modal dan ditentudkteh beberapa
faktor seperti laba per lembar saham, rasio labkat@ap harga per
lembar saham, tingkat bunga bebas resiko yang dagu tingkat bunga
deposito pemerintah dan tingkat kepastian opersisphaan”.

2.1.8.2 Jenis-jenis Saham

Saham tidak hanya terdapat satu jenis, terdapatréed jenis saham

yang paling umum digunakan di pasar modal dan yetigg umum dikenal oleh

publik.

Menurut Irham Fahmi (2012:86):

“Dalam pasar modal ada dua jenis saham yang palmgm dikenal

publik, yaitu saham biasadmmon stogkdan saham istimewareferred

stock. Dimana kedua jenis saham itu memiliki arti damrannya

masing-masing.

1. Saham biasa
Saham biasacOommon stogkadalah surat berharga yang dijual oleh
suatu perusahaan yang menjelaskan nilai nominglatmdolar, yen
dan sebagainya) di mana pemegangnya diberi hakk unangikuti
rapat umum pemegang saham (RUPS) dan rapat umuragpem
saham luar biasa (RUPSLB) serta berhak untuk mekantmembeli
right issue(penjualan saham terbatas) atau tidak. Pemegiagnsiai
di akhir tahun akan memperoleh keuntungan dalartuketividen.

2. Saham Istimewa
Saham istimewaRreferred stock adalah surat berharga yang dijual
pleh suatu perusahaan yang menjelaskan nilai noifriq@ah, dolar,
yen dan sebagainya) di mana pemegangnya akan nwsiper
pendapatan tetap dalam bentuk dividen yang akasrirda setiap
kuartala (tiga bulan)”.

Menurut Jogiyanto (2000:67) saham dapat dibagi ati§ yaitu:

1. Saham Preferen
Merupakan saham yang mempunyai sifat gabunganaaotaigasi
dan saham biasa. Seperti obligasi yang membaydokaga atas
pinjaman, saham preferen juga memberikan hasil yatap berupa
deviden preferen. Dibandingkan saham biasa, sahaeferen
mempunyai beberapa hak, yaitu hak atas dividerp tetan hak
pembayaran terlebih dahulu jika terjadi likuida®leh karena itu,
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saham preferen dianggap mempunyai karakteristitewijah-tengah
antara obligasi dan saham biasa.
2. Saham Biasa

Jika perusahaan hanya mengeluarkan satu kelas saj@nsaham ini

biasanya dalam bentuk saham biasarn(mon stogk Sebagai pemilik

perusahaan, pemegang saham biasa mempunyai bebaiapatara
lain:

a. Hak kontrol yaitu hak pemegang saham biasa untuknihine
pimpinan perusahaan.

b. Hak menerima Pembagian Keuntungan yaitu hak pengeggimm
biasa untuk mendapatkan bagian dari keuntungarsglesan.

c. Hak Preemptive gitu hak pemegang saham untuk mendapatkan
persentasi pemilikan yang sama jika perusahaan eheaggan
tambahan lembar saham untuk tujuan melindungi loedtrél dari
pemegang saham lama dan melindungi harga saham dama
kemerosotan nilai.

3. Saham Treasurry

Merupakan saham milik perusahaan yang sudah petikaluarkan

dan beredar yang kemudian dibeli kembali oleh dragn untuk

disimpan sebagai treasuri yang nantinya dapatldgrabali”.

Menurut Darmadji dan Fakhrudin (2012:122), sahambaig atas

peralihan hak:

1. Saham atas unjulbéarer stock artinya pada saham tersebut tidak
tertulis nama pemiliknya, agar mudah dipindah takga dari satu
investor ke investor yang lain.

2. Saham atas namaeétered stock merupakan saham yang ditulis
dengan jelas siapa nama pemiliknya, cara peraljyaaharis melalui
prosedur tertentu”.

Dari beberapa definisi para ahli di atas dapaingpsikan bahwa jenis-

jenis saham dibagi menjadi tiga yaitu saham prafgraitu gabungan antara

obligas dan saham biasa, saham biasa, dan sahasartgesaham yang sudah

pernah dikeluarkan dan kemudian dibeli kembali.
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2.1.8.3 Karakteristik Saham

Saham adalah satuan nilai atau pembukaan dalanagzrinstrumen
finansial yang mengacu kepada bagian kepemilikaruade perusahaan, ada
beberapa sudut pandang untuk membedakan karaktsakam.

Menurut Dahlan Siamat (2004:268) menjelaskan bakasakteristik
saham ada berbagai macam dan dibedakan menjadi:

1. Karakteristik Saham Biasegmmon stock)
a. Deviden dibayarkan sepanjang perusahaan mempéablah
b. Memiliki hak suaragne share one vote
c. Hak memeroleh pembagian kekayaan perusahaan atbengkrut
akan dilakukan setelah semua kewajiban perusahamasi.
2. Karakteristik saham preferepréferen stock
a. Memiliki hak paling dahulu memperoleh dividen.
b. Dapat mempengaruhi manajemen perusahaan terutamaan da
pencalonan pengurus.
c. Memiliki hak pembayaran maksimum sebesar nilai mansaham
lebih dahulu setelah kreditor apabila perusahaéuiasi.
d. Kemungkinan dapat memperoleh tambahan dari pembdgiza
perusahaan di samping penghasilan yang diterineaaéetap”.

Menurut Sunariyah (2004:126) dalam Rio Malintanl20

“Hak dan kewajiban setiap pemegang saham diwujudiedam bentuk

saham biasa. Di samping saham biasa, masih dilemaljenis saham

lainnya yang disebut saham preferen, yang menunjddganya hak

didahulukan dalam aspek tertentu pada saat pentzanikgiputusan”.
2.1.8.4Faktor-faktor penyebab naik dan turunnya harga sahan

Membeli saham adalah salah satu cara investasilyamgpk dipilih oleh
orang-orang yang ingin menginvestasikan dana yaegeka miliki. Dengan
saham, perusahaan yang menerbitkan saham bisa pa¢kata pendanaan jangka

panjang dengan imbalan uang kepada para investafeygmnyakan orang belum

benar-benar mengerti mengapa saham bisa naik tutaimya, secara umum
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kenaikan dan penurunan harga saham biasanya diekibaleh faktor internal

dan faktor eksternal perusahaan. Berikut adalakraph kondisi dan situasi yang

menentukan suatu saham itu akan mengalami fluktenesiurut Irham Fahmi

(2012:

“1.

2.

W

89).

Kondisi mikro dan makro ekonomi

Kebijakan perusahaan dalam memutuskan untuk ekspdperluasan
usaha), seperti membuka kantor cabamgr(d offic¢ dan kantor cabang
pembantu gub brand office baik yang dibuka di domestik maupun luar
negeri.

. Pergantian direksi secara tiba-tiba
. Adanya direksi atau pihak komisaris perusahaan yemigoat tindak

pidana dan kasusnya sudah masuk ke pengadilan.

. Kinerja perusahaan yang terus mengalami penururelamd setiap
waktumya
. Risiko sistematis, yaitu suatu bentuk risiko yaagadi secara menyeluruh

dan telah ikut menyebabkan perusahaan ikut terlibat

. Efek dari psikologi pasar yang ternyata mampu mamédondisi teknikal

jual beli saham”.

Menurut Arifin (2001: 115-116) pergerakan sahanedgaruhi oleh faktor

faktor sebagai berikut:

“1_

Kondisi fundamental emiten

Faktor fundamental merupakan faktor yang berkad@&mgan kinerja
emiten yang tercermin dalam kinerja keuangan yargetmin dalam
laporan keuangan perusahaan. Semakin baik kineijere maka semakin
besar pengaruhnya terhadap kenaikan harga sahanikiBe sebaliknya,
semakin menurun kinerja emiten maka semakin besanukgkinan
merosotnya harga saham yang diterbitkan dan digardgkan. Selain itu
keadaan emiten akan menjadi tolak ukur seberapa besiko yang akan
ditanggung oleh investor. Saham-saham yang bagussaham blue chip
tentu memiliki resiko yang lebih kecil jika dibandi dengan jenis saham
lainnya. Ini karena faktor fundamental perusahaareitnya bagus. Baik
kondisi keuangannya, strategi bisnisnya, produknyajaupun
manajemennya.

. Hukum permintaan dan penawaran

Faktor hukum permintaan dan penawaran digunakaesiar untuk
mengetahui kondisi fundamental perusahaan dalamakolen transaksi
jual beli. Transaksi inilah yang akan mempengaflukiuasi harga saham.
Perlu diwaspadai juga bahwa kenaikan harga sahaen&germintaan
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yang banyak atau penawaran yang sedikit tidak &katangsung terus
sebab pada suatu titik harga akan terlalu mahal.

3. Tingkat suku bunga
Investor harus memperhatikan faktor suku bunga kumhengetahui
harapan hasil dari setiap investasi yang dilakukanmbengan adanya
perubahan suku bunga, tingkat pengembalian hagibabai sarana
invertasi akan mengalami perubahan, ada yang aemgleraik dan ada
pula yang cenderung turun.

4. Valuta asing
Dolar amerika merupakan mata uang kuat yang menapeiignilai dari
mata uang negara-negara lain. Sebagai contoh ketika bunga dolar
Amerika naik, investor asing mengharapakn hal ysaomga. Mereka akan
berbondong-bondong menjual sahamnya untuk diterapatkbank dalam
bentuk dolar, otomatis harga saham akan turun.

5. Dana asing di Bursa
Mengamati jumlah dana investasi asing merupakanybaly penting,
karena dengan semakin besarnya dana yang ditanantian ini
menandakan bahwa kondisi investasi di Indonesih t&bndusif yang
berarti pertumbuhan ekonomi tidak lagi negatif, gyaentu saja akan
merangsang kemampuan emiten untuk mencetak lalmalilSg/a, jika
investasi asing berkurang, ada perkiraan bahwakaeyedang ragu atas
negeri ini, baik atas keadaan sosial politik maukeeimananya. Jadi besar
kecilnya investasi dana asing di bursa akan begrehgpada kenaikan
atau penurunan harga saham.

6. Indeks harga saham
Kenaikan indeks harga saham gabungan sepanjangu waktentu,
tentunya menandakan kondisi investasi dan perek@amomegara dalam
keadaan baik. Sebaliknya jika turun berarti iklinvastasi sedang buruk.
Kondisi demikian akan mempengaruhi naik turunny@aaaham di pasar
bursa.

7. News danRumors
Berita yang beredar di masyarakat yang menyangkualgai hal baik itu
masalah ekonomi, sosial, politik, keamanan, hindgsita seputar
reshuffle kabinet. Dengan adanya berita tersebata pnvestor bisa
memprediksi seberapa kondusif keadaan negeri iningga kegiatan
investasi bisa dilaksanakan. Ini akan berdampala getgerakan harga
saham di bursa”.

Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan naik tdamnya harga
saham diantaranya: Kondisi fundamental emiten, hukpermintaan dan

penawaran, tingkat suku bunga, valuta asing, daimg ali bursa, Indeks harga
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saham, news dan rumors selain itu kondisi mikro dskro ekonomi, dan

turunnya harga saham.

2.1.9

Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian empiris. Berikut peaelterdahulu yang

digunakan oleh penulis sebagai referensi sebagairdapat dilihat pada Tabel

2.1.
Tabel 2.1
Hasil Penelitian Sebelumnya
No. Nama Judul Hasil Persamaan Perbedaan
1. Markoni Pengaruh Reurn | ReurnOn 1. Variabel X, 1. Variabel X,
(2009) On Equity, Pricg Equity yaitureturn yaitu Price To
To Book Value, berpengaruh on equity Book Valuedan
danPrice Earning| signifikan 2. Variabel Y, Price Earning
Ratio Terhadap terhadap yaitu harga Ratio
Harga Saham harga saham saham 2. Unit penelitian
Pada Perusahaan pada
Asuransi BEI perusahaan
Asuransi
2. Abid Pengaruh EPS, Reurn On 1. Variabel X, 1. Variabel X,
Djazuli ROI, dan ROE Equity yaitureturn yaitu EPS dan
(2006) Terhadap berpengaruh on equity ROI
Perubahan Harga| signifikan 2. Variabel Y, 2. Unit penelitian
Saham Pada terhadap yaitu hargg pada
Perusahaan Sektgrharga saham saham perusahaan
Manufacturing sektor
pada Bursa Efek manufacturing
Jakarta (BEJ)
3. Nurmala Analisis Reurn On 1. Variabel X, 1. Variabel X,
dan Evi Profitabilitas Equity yaitureturn yaitu profit
Yuniarti Terhadap Harga | berpengaruh on equity margin dan
(2007) Saham signifikan 2. Variabel Y, return on asset
Perusahaan Retdjlterhadap yaitu harga 2. Unit penelitian
Go Publik di harga saham saham pada perusahaan
Bursa Efek Jakarta retail
(Studi Kasus
Perusahaan Retalil
yang Ada di
Lampung)
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Edi Analisis Faktor- Reurn On 1. Variabel X, 1. Variabel X,
Subiyantoro | faktor yang Equity yaitureturn yaitu return on
dan Mempengaruhi berpengaruh on equity asset, earning
Fransisca Harga Saham signifikan 2. Variabel Y, per share, boo
Andreani (Kasus terhadap yaitu harga value per share,
(2003) Perusahaan Jasa| harga saham saham debt to equity
Perhotelan yang ratio, return
Terdaftar di Pasar saham, return
Modal bebas risiko
Indonesia) risiko pasar dan
return market
. Unit penelitian
pada
perusahaan jasa
perhotelan.
Dedy Trisro | Pengaruh Rasic Reurn On 1. Variabel X, . Variabel X,
dan Profitabilitas Equity yaitureturn yaitu net profit
Fransiska Terhadap Harga | berpengaruh on equity margin, return
Soejono Saham Pada signifikan 2. Variabel Y, on assetumur
(2008) Perusahaan terhadap yaitu harga perusahaan dar
Telekomunikasi | harga saham saham ukuran
di Bursa Efek perusahaan
Indonesia . Unit penelitian
pada
perusahaan
telekomunikasi
Faisal Pengaruh Finarcial 1. Variabel X, . Variabel X,
Matriadi Financial leverage yaitu financial yaitu tingkat
(2007) Leveragedan berpengaruh leverage inflasi
Tingkat Inflasi negatif 2. Variabel Y, 2. Unit penelitian
Terhadap Harga | terhadap yaitu harga pada LQ 45
Saham (Studi harga saham saham
Pada Saham LQ
45 di Bursa Efek
Jakarta)
Iswadi dar Pengaruh Laba Finarcial 1. Variabel X, 1. Variabel X,
Yunina Akuntansi, leverage yaitu financial yaitu labal
(2006) Financial berpengaruh leverage akuntansi  dam
Leveragedan negatif 2. Variabel Y, tingkat inflasi
Tingkat Inflasi terhadap yaitu harga 2. Unitpenelitian
Terhadap Harga | harga saham saham pada LQ45

Saham (Studi
Pada Saham LQ

45 di Bursa Efek

Jakarta)
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8. Munasiron Pengaruh Dividen | Finarcial 1. Variabel X, 1. Variabel X,
Miftah  dan| danFinancial leverage yaitu yaituDividen
Rina Destar| Leverage tidak financial 2. Unit Penelitian
(2005) Terhadap Hargaberpengaruh leverage pada PT Ban

Saham (Studi terhadap 2. Variabel Y, NISP
Kasus Pada P[rharga saham| yaitu  hargg

Bank NISP d saham

BEJ)

2.2  Kerangka Pemikiran

Pasar modal merupakan pertemuan antara investoagaelpihak
yang memiliki kelebihan dana dengan perusahaan gaebaihak yang
membutuhkan dana. Salah satu bentuk investasisdir ppodal adalah investasi
pada saham. Tujuan investor berinvestasi adalatkunéndapatkan keuntungan.

Agar investor tidak salah dalam mengambil keputusamntuk
berinvestasi, maka perlu dilakukan analisis salaatah satu pendekatan dalam
analisis saham adalah analisis fundamental. Dalamlakukan analisis
fundamental, laporan keuangan perusahaan merups&ah satu informasi
keuangan. Dari laporan keuangan perusahaan terdapat dilakukan analisis
beberapa rasio keuangan. Salah satunya adalah psittabilitas yang
menggambarkan kemampuan perusahaan untuk mengimag#kintungan yang
tersedia bagi pemegang saham.

Salah satu rasio profitabilitas yang digunakan adaltingkat
pengembalian ekuitasreturn on equity. Perusahaan yang memiliki tingkat
pengembalian ekuitas yang tinggi membuat investdaiik untuk berinvestasi

karena mengganggap kinerja perusahaan tersebut balkngga dapat
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memberikan keuntungan yang besar. Hal ini membwatiptaan terhadap
saham perusahaan tersebut meningkat dan mengaadakga saham naik.
Selain memperhatikan keuntungan yang akan didapagstor juga
harus memperhatikan risiko yang mungkin akan dipadi&a berinvestasi.
Perusahaan yang memiliktverage keuangan f(nancial leveragg yang tinggi
menandakan risiko yang besar. Risiko tersebut akimggung oleh investor
sebagai pemegang saham bukan oleh perusahaanigeraggang utang. Hal ini
membuat investor tidak tertarik untuk berinvestadiingga membuat permintaan
terhadap saham perusahaan tersebut menurun darakibeigan harga saham

turun.

2.2.1 Pengaruh Profitabilitas (ROE) Terhadap Harga Saham
PengertianReturn On Equity (ROEMenurut Brigham, Eugene F. &
Houston, Joel F yang dalam oleh Ali Akbar Yulia(26010:133) adalah:
“Return On Equity (ROE)inggi, maka harga saham juga cenderung
akan tinggi dan tindakan yang meningkatkan ROE kegkiman juga
akan meningkatkan harga saham
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Tandelilin (ZB#: menyatakan

bahwa:

“Besarnya tingkat pengembalian perusahan dapdtatiiinelalui besar
kecilnya laba perusahaan tersebut. Jika laba geaasatinggi maka
tingkat pengembalian perusahaan akan tinggi sehimgga investor
akan tertarik untuk membeli saham tersebut, sehinbgrga saham
tersebut akan mengalami kenaikan.”
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Menurut Rescyana Putri Hutami (2012) dalam pemelitya tentang
PengarutDividend Per Share, Return on Equity, dan Net Pidgfrgin terhadap harga
saham menyatakan bahwReturn on Equityperpengaruh positif dan signifikan
terhadap harga saham perusahaan industri manufg&hg tercatat di Bursa
Efek Indonesia periode 2006-2010.

Selanjutnya menurut Gunarianto (2012) dalam peaefiya tentang
Analisis Earning Per Sharedan Return On Equityserta Tingkat Bunga Diskonto
Terhadap Harga Sahamenunjukkan bahwa ROE pengaruhnya positif terhadap
harga saham dibanding dengan EPS adapun ROE marugenggambaran
kemampuan perbankan untuk menghasilkan keuntungagad investasi dari
para pemilik.

Sedangkan menurut Chandra Setiawan and Hesty @ki{@013) dalam
penelitiannya tentan@yariah and Conventional Stocks Performance of iPubl
Companies Listed on Indonesia Stock Exchangnyatakan bahwReturn on
Equity (ROE) has a significant relationship withoats returns of both
Syariah and conventional stocks. A higher ROE shihat the company can
earn higher returns on shareholder’s equity. A leigROE also indicates higher
efficiency in spending money invested by sharehaddearn profit growth.

Dari uraian diatas dapat dikatakan bahwa semakiggitiReturn On
Equity (ROE) berarti semakin baik kinerja perusahaan dalam nielage
modalnya untuk menghasilkan keuntungan bagi pengegsatham. Dapat
dikatakan bahwa perusahaan tersebut dapat menggunaddal dari pemegang

saham secara efektif dan efisien untuk memperosdda. | Dengan adanya
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peningkatan laba bersih maka niReturn On Equity (ROE3kan meningkat
pula sehingga para investor tertarik untuk memsatiam tersebut maka harga

saham perusahaan tersebut akan mengalami kenaikan.

2.2.2 PengaruhLeverage Keuangan terhadap Harga Saham
Menurut Brigham, Eugene F. & Houston, Joel F yaalard oleh Ali
Akbar Yulianto (2006:17) menyatakan bahwa:
“Penggunaan hutang ataleverage keuangan f(nancial leveragg
mengkosentrasikan risiko bisnis perusahaan pada pmeEmMegang
sahamnya. Konsentrasi risiko bisnis ini terjadieker para pemegang
utang, yang menerima pembayaran bunga secaratittdaipmenanggung
risiko bisnis. Perubahan dalam penggunaan utang akenyebabkan
terjadinya perubahan pada laba per lembar sahan%)(ERn juga
perubahan risiko dimana keduanya akan dapat merapgrigharga
saham perusahaan.”
Sedangkan menurut Dewi Astuti (2004:138) menyatdlediwa :
“Leveragekeuangan perusahaan akan mempengaruhi laba pearlemb

saham, tingkat risiko dan harga saham.”

Menurut Iswadi dan Yunina (2006) dalam penelitiamntentang
Pengaruh Laba Akuntanskinancial Leverage,dan Tingkat Inflasi Terhadap
Harga Saham, mengatakan bahw@mancial leverage berpengaruh negatif
terhadap harga saham karena semakin tifiggncial leveragemengindikasikan
tingginya risiko keuangan perusahaan. Risiko imjatk karena pembiayaan
perusahaan melalui hutang menimbulkan biaya butsgahatang. Jika laba yang
dihasilkan tidak mencukupi untuk membayar hutangn dainganya maka

perusahaan akan berada pada pade$ault dan financial distressyang dapat
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mengarah pada kebangkrutan. Jika perusahaan banggka investor merupakan
pihak yang paling terakhir memperoleh klaimesidual claim atas aset
perusahaan. Keadaan ini yang menjadikan investaramdandinancial leverage
sebagai sebuah risiko sehingga investor menghibdenvestasi pada saham-
saham perusahaan yang memifikiancial leverageyang tinggi. Akibat dari ini,
harga saham akan berubah ke arah yang negatitusitau

Sedangkan menurut Vahid Bahreini, Mehdi Baghbaegzvan Bahreini
(2013) dalam penelitiannyAnalysis between financial leverage with the stock
price and the operational performance of the acedptompanies in Tehran’s
stock marketmengatakan bahwaAs it was mentioned before, the change in the
financial leveragehas a negative effect on the ksyaice of the company. This
means by increasing the leverage in each year,stbek price gets lower and
lower.

Selanjutnya menurut Misnen Ardiansyah (2003) dalaemelitiannya
tentang Pengaruh Variabel Keuangan terhadap Réwal dan Return 15 Hari
Setelah IPO di Bursa Efek Jakarta, berpendapat déihancial leverageyang
besar menandakan tingginya risiko kegagalan peaasabntuk mengembalikan
hutang-hutangnya sehingga investor memandangnyayaetesiko yang akhirnya
menyebabkan harga saham turun.

Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dapat diécataéhwa semakin
besarfinancial leveragemaka harga saham turun, dan sebaliknya fllkancial

leverageturun maka harga saham akan semakin meningkat.
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Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumrgpat ditarik suatu

kerangka pemikiran dengan skema sebagai berikut:

Perusahaan > Pasar Modal | Investor
A
Investasi <
Analisis Saham
\ 4
Laporan Keuangan
A\ 4 A 4
Profitabilitas Leverage
Return on Equity Financial Leverage

A 4

Harga Saham
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2.3 Paradigma Penelitian
Terkait dengan penelitian yang dilakukan, berikutakan di sampaikan

paradigma penelitian yaitu sebagai berikut:

Brigham, Eugene F. & Houston, Joel F; Déstuti
Iswadi dan Yunina; Ardiansyah,Misnéfahid Bahreini,

Financial Mehdi Baghbani, Rezvaahreini
Leverage
(X1) Harga Saham
(Y)
Return On righam, Eugene F. & Houston, Joel F, Tandeliliaglih Pujo Mulyono;
Equity (ROE) Rescyana Putri Hutami; Meythi, dkk; Gunarianto; Gdra
(X2) Setiawan and Hesty Oktariza

Gambar 2.1 Paradigma Penelitian
Gambar 2.1 Paradigma Penelitian menunjukkan bahveaiabel
independen dalam penelitian ini adalah profitadslitdan leverage keuangan
(financial leverage)serta yang menjadi variabel dependen dalam pimeliti

adalah harga saham.

2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah diuraikaaka dapat
dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut :

1. Profitabilitas (ROE) berpengaruh terhadap Hargamsah

2. Financial Leveragderpengaruh terhadap Harga saham;
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